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Abstract 
Citali Village, Pamulihan District, Sumedang Regency, is the smallest village, at 1.51 km2, but 

its location is quite strategic, right on the edge of the village road. Citali Village consists of 10 

RW (neighborhood associations) and 28 RT (neighborhood associations). Based on gender, the 

number of male residents (2,345 people) and female residents (2,328 people) have an equal 

ratio. Most of the people make a living as farmers and livestock breeders. In Citali village, an 

institution was formed to accommodate the activities of mothers in carrying out agricultural 

and livestock activities, namely the Women Farmers Group (WFG). Agricultural and livestock 

activities, in addition to producing primary products, also generate waste. This Community 

Service (CS) program provided innovative outreach and training on processing livestock and 

agricultural waste into liquid organic fertilizer (LOF) and its use for plants. This waste was 

processed using an integrated waste processing method to produce liquid organic fertilizer 

(LOF) and can be used to fertilize food crops, so that it can be useful for strengthening 

independent household food security. 

Keywords: livestock waste, agricultural waste, integrated processing, liquid organic fertilizer, 

food security 

Abstrak 
Desa Citali Kecamatan Pamulihan Kabupaten Sumedang merupakan desa dengan luas terkecil 

yaitu 1,51 km2 namun letak nya cukup strategis dipinggir jalan desa. Desa Citali terdiri dari 10 

RW dan 28 RT, berdasarkan jenis kelamin jumlah penduduk laki-laki (2345 jiwa) dan 

perempuan (2328 jiwa) mempunyai rasio sama banyak. Sebagian besar masyarakatnya 

mempunyai mata pencaharian sebagai petani dan peternak. Di desa Citali terbentuk suatu 

lembaga yang mewadahi kegiatan para ibu-ibu dalam melakukan kegiatan pertanian dan 

peternakan yaitu yang dinamai dengan Kelompok Wanita Tani (KWT). Kegiatan pertanian dan 

peternakan selain menghasilkan produk utama, juga menghasilkan limbah. Kegiatan PkM ini 

memberikan inovasi penyuluhan dan pelatihan tentang pengolahan limbah peternakan dan 

pertanian menjadi POC dan pemanfaatannya untuk tanaman. Limbah ini diolah dengan metode 

pengolahan limbah terpadu menghasilkan pupuk organik cair (POC) dan dapat dimanfaatkan 

untuk memupuk tanaman pangan, sehingga dapat bermanfaat sebagai penguatan ketahanan 

pangan rumah tangga mandiri 

Kata Kunci: limbah ternak, limbah pertanian, pengolahan terpadu, pupuk organik cair, 

ketahanan pangan 
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Pendahuluan 

Desa Citali Kecamatan Pamulihan Kabupaten 

Sumedang, merupakan desa dengan luas terkecil 

yaitu 1,51 km2 namun letaknya cukup strategis 

dipinggir jalan desa. Desa Citali terdiri dari 10 RW 

dan 28 RT, berdasarkan jenis kelamin jumlah 

penduduk laki-laki (2345 jiwa) dan perempuan 

(2328 jiwa) mempunyai rasio sama banyak. Di desa 

Citali terbentuk suatu lembaga yang mewadahi 

kegiatan para ibu-ibu dalam melakukan kegiatan 

tanam menanam yaitu yang dinamai dengan 

Kelompok Wanita Tani (KWT) yang diketuai oleh 

ibu Dedeh, hal ini mempermudah koordinasi dalam 

mengembangkan inovasi maupun kegiatan-kegiatan 

lain yang terkait dengan pertanian. Sebagian besar 

masyarakatnya mempunyai mata pencaharian 

sebagai petani dan peternak. Tanaman pangan yang 

ditanam meliputi tanaman padi dan palawija (jagung, 

kedelai, kacang tanah, singkong, ubi jalar), selain itu 

tanaman sayuran yg paling banyak ditanam di desa 

Citali  adalah kubis dan cabe rawit, juga tanaman 

terong dan tomat. Desa Citali merupakan desa mitra 

dari Universitas Padjadjaran terutama Fakultas 

Peternakan, kegiatan Kuliah Kerja Nyata mahasiswa 

(KKN) dan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

beberapa tahun ini telah dilaksanakan di desa Citali. 

Inovasi yang pernah dilakukan yaitu penyuluhan 

tentang pengolahan limbah peternakan dan pertanian 

menggunakan metode terpadu dan menghasilkan 

pupuk organik padat (POP) dan pupuk organik Cair 

(POC). 

Kegiatan KWT meliputi peternakan dan pertanian, 

kegiatan ini dapat disinergikan satu sama lain, 

sehingga saling memberikan manfaat baik untuk 

peternakan maupun untuk pertanian, dan 

membentuk suatu ekosistem aliran energi di 

lingkungan tersebut. Sebagai contoh peternakan 

selain menghasilkan produk utama berupa daging, 

ternak juga menghasilkan feses, feses ini dapat 

diolah dengan cara pengomposan menjadi kompos 

yang dapat digunakan sebagai pupuk organik bagi 

tanaman. Namun yang ada pada saat ini pemanfaatan 

feses belum dioptimalkan, feses hanya dikumpulkan 

dan ditumpuk beberapa saat sebelum dibawa ke 

ladang dan digunakan sebagai pupuk organik, 

meskipun inovasi tentang pengolahan limbah 

peternakan dan pertanian sudah pernah disampaikan 

tetapi pada pelaksanaannya metode pengolahan 

limbah pertanian dan peternakan secara terpadu 

belum diterapkan.  

Limbah peternakan berupa feses merupakan bahan 

organik komplek (Karbohidrat, Protein, Lemak) 

yang mengandung nutrisi dan sejumlah 

mikroorganisme indigenous (patogen dan 

decomposer). Feses ini jika tidak diolah akan 

berpotensi mencemari lingkungan, tetapi jika diolah 

akan memberikan manfaat berupa pupuk organik 

dan membuat lingkungan menjadi bersih (higiene). 

Hasil analisis dari Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan ternak (2025), feses sapi potong 

mengandung Kadar Air 71%; Abu 18,76%; Protein 

11,99%; Serat 20,35%; Lemak 3,95%; BETN 

44,95%; TDN 54,09%; Energy 3827 Kkal/kg. Feses 

sapi potong juga mengandung mikroba indigenous, 

bakteri dalam feses sapi potong sebanyak 49,66 ± 

7,81 x 1010 cfu/g (Wahyuni et al., 2015) dan jumlah 

bakteri pada ecoenzim (feses sapi potong dan Jerami 

padi) 5,87 ± 1,61x 1010 cfu/g (Arwadani et al., 2024). 

Mikroba indigenous ini berperan dalam proses 

pengolahan limbah ternak. 

Pengolahan limbah dengan memanfaatkan aktivitas 

bakteri indigenous dapat dilakukan secara aerob 

dengan prinsip dasar proses pengomposan, baik pada 

substrat padat maupun substrat cair (Kusumawati, et 

al.,2024). Pengolahan limbah terpadu merupakan 

pengolahan limbah dengan metode beberapa tahapan 

proses, diawali dengan proses dekomposisi awal, 

pada proses ini bakteri indigenous mendegradasi 

bahan organik komplek pada substrat menjadi bahan 

organik  sederhana. Kemudian dilanjutkan dengan 

proses ekstraksi dan filtrasi serta inkubasi untuk 

menghasilkan pupuk organik cair. Pada proses 

dekomposisi awal, faktor-faktor penentu 

keberhasilan dekomposisi sama halnya dengan 

faktor-faktor penentu proses pengomposan, yaitu 

Nisbah C/N, jumlah mikroorganisme, Kadar Air, 

aerasi, temperatur dan pH (Ratna, et al; 2017; Safari, 

et al, 2023; Rahyuni ,et al, 2023).  POC dari berbagai 

feses ternak mempunyai kualitas baik, POC dari 

feses sapi potong menghasilkan  kualitas terbaik 

(Hidayati, et al, 2011; Wirne, et al, 2022). 

Pemanfaatan POC pada praktik pertanian di berbagai 

daerah memberikan manfaat untuk menangani 

permasalahan pupuk bagi tanaman. Pemanfaatan 

POC terbukti memecahkan permasalahan 

pengolahan limbah ternak dan pupuk organik  

(Mulyanto, N. R.,et al, 2025). Menurut Siregar & 

Maizar, (2023) penggunaan POC terbukti 

meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.), sedangkan 

menurut Firdausy dan Winarso (2023), pemanfaatan 
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POC dapat meningkatkan produktivitas bawang 

merah (Allium ascalonicum L). Menurut Zainuddin 

,et al (2020) pemanfaatan POC dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.). 

Pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) kali ini, dirumuskan permasalahan yang akan 

diselesaikan yaitu : 

1. Pengolahan limbah peternakan (feses sapi 

potong) dan pertanian (jerami padi) secara   

terpadu menghasilkan POC 

2. Pemanfaatan POC berbasis limbah ternak untuk 

penguatan  ketahanan pangan rumah tangga 

mandiri                                              

Tujuan dan manfaat Penerapan PKM ini adalah 

memberikan pengetahuan dan ketrampilan dalam 

mengolah limbah peternakan berupa feses dan 

limbah pertanian berupa jerami padi untuk diolah 

menggunakan metode pengolahan limbah terpadu 

dan menghasilkan pupuk organik cair (POC). 

Adapun manfaat dari kegiatan ini, masyarakat dapat 

menghasilkan dan memanfaatkan POC hasil 

pengolahan limbah tersebut untuk tanaman pangan 

yang dibudidayakan, guna memperkuat ketahanan 

pangan pada masing-masing rumah tangga secara 

mandiri. 

Materi dan Metode Pelaksanaan 

Kerangka Pemecahan Masalah  

Kegiatan PkM ini diawali dengan penyuluhan 

tentang pengolahan limbah terpadu yang diikuti oleh 

perwakilan dari seluruh RW di desa Citali, kemudian 

kegiatan difokuskan pada Kelompok Wanita Tani 

(KWT) yang diketuai oleh ibu Dedeh dan 

dilaksanakan mulai bulan Januari 2025, dengan 

materi penyuluhan dan pelatihan pengolahan feses 

sapi potong dan Jerami padi menggunakan metode 

pengolahan limbah terpadu, yang menghasilkan 

Pupuk Organik Cair (POC) dan selanjutnya 

pemanfaatan POC pada tanaman sayuran. 

Realisasi Pemecahan Masalah  

Permasalahan yang berhasil teridentifikasi adalah :  

1. Pengolahan limbah peternakan (feses sapi 

potong) dan limbah pertanian (jerami padi) 

menjadi POC  

2. Pemanfaatan POC berbasis limbah ternak dan 

limbah pertanian untuk penguatan  ketahanan 

pangan rumah tangga mandiri.      

Permasalahan pengolahan limbah ternak dan limbah 

pertanian berhasil diselesaikan, menggunakan 

metode pengolahan limbah terpadu dan 

menghasilkan POC. Pemanfaatan POC yang 

dihasilkan digunakan untuk memupuk tanaman 

pangan yang dibudidayakan oleh ibu-ibu anggota 

KWT.                                         

Metode yang Digunakan  

Koordinasi dengan ketua KWT di desa Citali, 

kecamatan Pamulihan, kabupaten Sumedang, untuk 

menetapkan waktu pelaksanaan kegiatan PkM. Lalu 

menyusun materi penyuluhan dan mempersiapkan 

bahan demonstrasi pengolahan limbah peternakan 

sapi potong dan limbah pertanian padi (jerami) 

dengan metode pengolahan limbah terpadu yang 

menghasilkan POC. Pelaksanaan penyuluhan dan 

pelatihan dilakukan di kantor desa Citali. Kemudian 

dilanjutkan praktek pembuatan POC di rumah ketua 

KWT (rumah ibu Dedeh), dan dilanjutkan dengan 

inkubasi POC selama 3 bulan. Selanjutnya setelah 

POC dinyatakan matang, kemudian dilakukan 

pemanfaatan POC pada tanaman sayuran yang 

dimulai dengan penyemaian selama 7 hari. 

Kemudian  memindahkan perkecambahan pada 

polibag ataupun lahan budidaya, sampai dilakukan 

pemanenan.

Hasil dan Pembahasan 

Setelah koordinasi dengan ketua KWT di desa Citali, 

kecamatan Pamulihan, kabupaten Sumedang, untuk 

menetapkan waktu pelaksanaan kegiatan PkM, maka 

ditetapkan kegiatan PkM  dilaksanakan pada hari 

Sabtu tanggal 18 Januari 2025, pukul 13.00 – 15.30. 

Sebelum kegiatan PkM dilaksanakan, tim 

narasumber menyusun materi penyuluhan dan 

mempersiapkan bahan-bahan untuk demonstrasi 

pengolahan limbah peternakan sapi potong dan 

limbah pertanian padi (jerami) dengan menggunakan 

metode pengolahan limbah terpadu yang 

menghasilkan POC. Pelaksanaan penyuluhan dan 

pelatihan dilakukan di kantor desa Citali yang diikuti 

oleh perwakilan dari 10 RW desa Citali. Kemudian 

dilanjutkan praktik pembuatan POC di rumah ketua 

KWT (rumah ibu Dedeh) yang diikuti oleh ibu-ibu 

anggota KWT, dan dilanjutkan dengan inkubasi 

POC selama 3 bulan. 

Selama inkubasi, pada 2 minggu pertama, setiap hari 

ibu-ibu peserta pelatihan secara bergantian 

melakukan aerasi pada proses pembuatan POC 

sambil dilakukan pengamatan perubahan warna dan 

bau pada POC. Pada pelaksanaan pembuatan POC 
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perlu memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses dekomposisi bahan organik 

limbah. Hal ini sesuai dengan pendapat Ratna et al 

(2017); Safari et al (2023); Rahyuni et al (2023) 

yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses dekomposisi bahan organik 

menjadi POC meliputi Nisbah C/N, jumlah 

mikroorganisme, Kadar Air, aerasi, temperatur dan 

pH. Selain itu Kualitas POC dipengaruhi kualitas 

feses ternak di mana feses sapi potong menghasilkan 

kualitas POC terbaik (Hidayati et al, 2011; Wirne et 

al, 2022). Setelah POC dinyatakan matang 

(berwarna gelap, tidak berbau), kemudian dilakukan 

pemanfaatan POC pada tanaman sayuran yang 

dimulai dengan penyemaian selama 7 hari. 

Selanjutnya memindahkan perkecambahan pada 

polibag ataupun lahan budidaya, dan dilakukan 

penyiraman dan pemupukan sampai dilakukan 

pemanenan.  

Perubahan yang terjadi pada khalayak sasaran, ibu-

ibu anggota KWT sudah mampu mengolah limbah 

ternak dan limbah pertanian menjadi POC dan 

memanfaatkan pada tanaman sayuran di kebun 

maupun di polibag di halaman rumah mereka. Hasil 

panen tanaman sayuran yang menggunakan POC 

cukup signifikan lebih produktif. Pemanfaatan POC 

pada praktik pertanian di berbagai daerah 

memberikan manfaat untuk menangani 

permasalahan pupuk bagi tanaman. Pemanfaatan 

POC terbukti memecahkan permasalahan 

pengolahan limbah ternak dan pupuk organik 

(Mulyanto et al, 2025). Menurut Siregar dan Maizar 

(2023) penggunaan POC terbukti meningkatkan 

pertumbuhan dan produktifitas tanaman buncis 

(Phaseolus vulgaris L.), sedangkan menurut 

Firdausy dan Winarso (2023), pemanfaatan POC 

dapat meningkatkan produktivitas bawang merah 

(Allium ascalonicum L). Menurut Zainuddin, M. 

A.,et al (2020) pemanfaatan POC dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman selada 

(Lactuca sativa L.). 

Setelah berjalan beberapa bulan terlihat kendala 

yang menyebabkan kegiatan pengolahan  limbah 

ternak dan limbah pertanian menjadi POC tidak 

kontinyu, hal ini disebabkan musim hujan telah tiba 

sehingga ibu-ibu sibuk mengurus tanaman yang ada 

di kebun, sehingga tidak mempunyai waktu untuk 

membuat POC lagi. 

 

 

 

Simpulan 

Inovasi pengolahan limbah ternak dan limbah 

pertanian dengan menggunakan metode pengolahan 

limbah terpadu dapat dipraktikkan oleh ibu-ibu 

anggota KWT dan perwakilan dari RW. Produksi 

POC yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk 

memupuk tanaman pangan yang dibudidayakan di 

desa Citali. Ketahanan pangan rumah tangga mandiri 

di desa Citali kecamatan Pamulihan kabupaten 

Sumedang  dapat terwujud. Tindak lanjut kegiatan, 

perlu dilakukan monitoring keberlanjutan 

pengolahan limbah ternak dan limbah pertanian 

menjadi POC. 
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